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 Salah satu faktor yang mempengaruhi kenyamanan proses belajar di sekolah adalah 
siswa-siswi yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Untuk menjaga 
ketertiban sekolah, maka perlu diberikan punishment yang ditetapkan dalam 
keputusan sekolah. Sistem Pendukung Keputusan dapat diimplementasikan sebagai 
media pendukung pengambilan keputusan dalam memberikan punishment kepada 
siswa bermasalah. Pada umumnya pemberian punishment kepada siswa bermasalah 
menggunakan sistem point sesuai dengan jenis pelanggaran. Namun, dalam proses 
perhitungan dan pengelolaannya masih dilakukan secara konvensional yang rentan 
terhadap kesalahan (human error). Rekayasa pemberian punishment sangat mungkin 
terjadi yang disebabkan faktor like and dislike. Hal ini tentu menyebabkan keputusan 
sekolah menjadi tidak tepat. Penelitian ini bertujuan membuat aplikasi Sistem 
Pendukung Keputusan menentukan tingkat punishment siswa bermasalah 
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Tabel Keputusan. 
Pembobotan point pelanggaran berdasarkan tiga kriteria, yaitu pelanggaran 
akademik, pelanggaran estetika, dan pelanggaran etika. Hasil penelitian menunjukan 
penghitungan skor bobot poin dari setiap jenis pelanggaran siswa menjadi lebih 
tepat. 
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 One of the factors that affect the comfort of the learning process at school is students 
who violate school rules. To maintain school order, it is necessary to give 
punishment as stipulated in the school's decision. Decision Support System can be 
implemented as a media to support decision making in giving punishment to 
problematic students. In general, punishment for problematic students uses a point 
system according to the type of violation. However, the calculation and management 
process is still done conventionally which is prone to human error. Engineering 
punishment is very likely to occur due to the like and dislike factor. This of course 
causes the school's decision to be wrong. This study aims to make a Decision 
Support System application to determine the level of punishment for problematic 
students using the Simple Additive Weighting (SAW) method and the Decision 
Table. The weighting of violation points is based on three criteria, namely academic 
violations, aesthetic violations, and ethical violations. The results showed that the 
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1. Pendahuluan 
Teknologi Informasi berperan penting sebagai media 
komunikasi dalam mendukung berbagai bidang bisnis, 
pemerintahan, dan pendidikan. Teknologi informasi dapat 
berfungsi sebagai media support system dalam pengambilan 
keputusan[1]. Faktor yang mempengaruhi kenyamanan 
proses belajar dilingkungan sekolah adalah siswa-siswi 
bermasalah yang melakukan pelanggaran tata tertib 
sekolah. Peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) 
sebagai garda terdepan harus cepat dan tanggap dalam 
menangani siswa-siswi yang bermasalah. Guru BK harus 
mempunyai keterampilan memanfaatkan teknologi 
informasi untuk pelayanan bimbingan dan konseling[2].  
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat 
diimplementasikan sebagai support system pengambilan 
keputusan dalam menentukan tindakan apa yang harus 
dilakukan pihak sekolah kepada siswa-siswi tersebut, 
sehingga keputusan yang diambil bersifat potensial dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Sistem pendukung 
keputusan merupakan bagian dari sistem informasi berbasis 
komputer yang termasuk dalam sistem berbasis manajemen 
pengetahuan yang dapat digunakan untuk mendukung 
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi[3]. Sistem 
pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang 
mampu memecahkan masalah semi - terstruktur[4].  
SMK N 1 Kawunganten merupakan sekolah negeri 
yang berada di Kabupaten Cilacap. Jumlah siswa saat ini 
mencapai kurang lebih 1.235 siswa yang terdistribusi dalam 
35 kelas di berbagai jurusan. Proses KBM yang berjalan 
pada sekolahan tersebut, tentu tidak lepas dari berbagai 
permasalahan siswa-siswi yang diakibatkan oleh 
ketidakdisiplinan dasan kepatuhan terhadap aturan sekolah. 
Berbagai pelanggaran yang sering dilakukan siswa siswi di 
sekolah antara lain ketidakdisiplinan waktu belajar, sikap 
tidak sopan dan merugikan orang lain, perkelahian, 
merokok, mengkonsumsi miras dan narkoba, menonton 
video porno, pergaulan bebas, dan bentuk pelanggaran 
lainnya. Oleh sebab itu, penanganan terhadap siswa 
bermasalah merupakan tanggungjawab semua pihak 
sekolah baik guru maupun pimpinan sekolah. Tujuan 
pendidikan dapat tercapai secara optimal apabila sekolah 
memiliki peraturan tata tertib sekolah[5]. Tata tertib 
sekolah merupakan aturan yang dibuat secara tertulis dan 
mengikat di lingkungan sekolah[6]. 
Kebijakan di SMK N 1 Kawunganten dalam 
menangani siswa bermasalah menggunakan sistem point. 
Masing-masing pelanggaran memiliki nilai point dan sangsi 
(punishment) yang berbeda-beda sesuai dengan jenis 
pelanggaran. Pada batas point tertentu, pihak sekolah akan 
menentukan tingkat dan jenis punishment berupa surat 
peringatan, pemanggilan orang tua, skorsing, dan Drop Out 
(DO). Permasalahan saat ini adalah instrumen yang 
digunakan masih bersifat konvensional. Perhitungan point 
pelanggaran masih dalam bentuk paper based yang rentan 
terhadap kesalahan (human error). Rekayasa pemberian 
punishment sangat mungkin terjadi yang disebabkan oleh 
faktor like and dislike. Dengan demikian keputusan yang 
diambil menjadi tidak tepat. Hal ini menyebabkan sering 
terjadinya komplain yang dilakukan oleh siswa dan orang 
tua kepada pihak sekolah.   
 Memperhatikan masalah-masalah yang ada, maka 
perlu dibuat aplikasi untuk membantu pengambilan 
keputusan. Untuk itu, peneliti bermaksud membuat sistem 
pendukung keputusan menentukan tingkat punishment 
siswa bermasalah. Pengembangan aplikasi menggunakan 
metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Tabel 
Keputusan. Metode SAW yaitu metode penyelesaian 
masalah menggunakan metode penjumlahan berbobot 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu[7], sedangkan Tabel 
Keputusan merupakan tabel yang digunakan sebagai media 
penyelesaian logika dalam program sehingga efektif 
digunakan apabila kondisi yang diseleksi dalam program 
banyak jumlahnya[8].  
Pada penelitian ini dibuat 3 (tiga) kriteria pelangaran 
yaitu: pelanggaran akademik, pelanggaran estetika, dan 
pelanggaran etika. Masing-masing kriteria akan diturunkan 
menjadi beberapa sub kriteria. Untuk itu, penelitian ini akan 
menggunakan model tabel keputusan yang berfungsi untuk 
mengidentifikasi keputusan secara bertingkat selanjutnya 
akan dinormalisasikan menggunakan metode SAW. 
Penelitian dilakukan dengan tujuan membuat aplikasi 
sistem pendukung keputusan untuk menentukan tingkat 
punishment siswa bermasalah berdasarkan jenis 
pelanggaran yang telah dilakukan. Sistem yang 
dikembangkan akan memberikan informasi mengenai 
tingkat punishment atau sangsi siswa yang melanggar tata 
tertib sekolah. Informasi-informasi tersebut digunakan 
sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan pihak 
sekolah, sehingga keputusan yang dibuat bersifat potensial 
dan dapat dipertanggungjawabkan. Pengambilan keputusan 
selalu berkorelasi dengan ketidakpastian hasil keputusan. 
Oleh karena itu, untuk mengurangi faktor ketidakpastian, 
maka keputusan tersebut membutuhkan informasi yang 
valid dan dapat diolah menjadi suatu pemecahan masalah 
yang memberikan manfaat[9]. 
Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan 
aplikasi Sistem Pendukung Keputusan pernah dilakukan 
oleh beberapa peneliti sebelumnya dengan metode, objek, 
dan ruang lingkup permasalahan yang berbeda. Penelitian 
sebelumnya yaitu sistem pendukung keputusan seleksi 
siswa berprestasi  di SMK PGRI 3 Malang menggunakan 
Metode Weighted Product (WP). Penelitian dilakukan 
dengan tujuan membangun Sistem Pendukung Keputusan 
Seleksi Siswa Berprestasi dengan Metode WP. Output 
sistem ini berupa informasi perangkingan siswa berprestasi 
yang berdasarkan pada data kriteria dan data bobot[10]. 
 Penelitian lain sebelumnya terkait sistem pendukung 
keputusan penerimaan siswa baru dengan Metode SAW di 
SMK Kusuma Bangsa. Parameter yang digunakan yaitu 
NEM, Prestasi akademik, Prestasi non akademik, dan Hasil 
test. Sistem tersebut dibuat menggunakan metode 
perangkingan dengan mencari nilai bobot pada setiap 
atribut, selanjutnya dilakukan proses perangkingan 
alternatif kandidat yaitu calon siswa yang lulus seleksi[11]. 
Penelitian sebelumnya yaitu sistem pendukung 
keputusan pemilihan siswa terbaik dengan metode 
Analytical Hierarchy Process. Sistem yang dikembangkan 
dapat membantu pengambilan keputusan secara objektif 
dalam menentukan siswa terbaik berdasarkan lima kriteria, 
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antara lain nilai rapor, daftar kehadiran, sikap spiritual, 
sikap sosial, dan ketrampilan[12]. 
 Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 
pada penelitian ini dibangun sebuah SPK untuk 
menentukan tingkat punishment siswa bermasalah dengan 
menggunakan metode SAW dan tabel keputusan. Informasi 
yang didapatkan dari sistem ini berupa rekomendasi 
punishment yaitu teguran lisan, teguran tertulis (Surat 
Peringatan), dan Drop Out (DO). Punishment yang 
diberikan berdasarkan jumlah skor point masing-masing 
jenis pelanggaran yang telah dilakukan oleh siswa. Pada 
penelitian ini akan dibuat 3 (tiga) kriteria pelangaran yaitu: 
pelanggaran akademik, pelanggaran estetika, dan 
pelanggaran etika. Masing-masing kriteria akan diturunkan 
menjadi beberapa sub kriteria. Penelitian ini akan 
menggunakan tabel keputusan yang berfungsi untuk 
mengidentifikasi keputusan secara bertingkat selanjutnya 
akan dinormalisasikan menggunakan metode SAW. 
 
2. Metode 
 Metode yang digunakan dalam pengembangan SPK 
untuk menentukan tingkat punishment siswa-siswi 
bermasalah, dikelompokan dalam tiga komponen utama 
yaitu bahan penelitian, alat penelitian, dan jalan penelitian. 
 
2.1 Data dan Alat Penelitian 
Data yang didapatkan dari studi analisis di SMK 
Negeri 1 Kawunganten melalui interview. Data yang 
didapatkan dari study literature atau referensi ilmiah. 
Analisis data atau dokumen dari objek penelitian untuk 
mengetahui cara kerja sistem yang akan dibangun. 
Informasi mengenai pengembangan Sistem Pendukung 
Keputusan yang pernah dilakukan sebelumnya. Pada 
penelitian ini diperlukan alat penelitian yaitu perangkat 
komputer dengan spesifikasi cukup dan perangkat akses 
internet.  
 
2.2 Jalan Penelitian 
Metode pengembangan aplikasi yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu metode waterfall. Metode ini terdiri dari 




Gambar 1. Metode Waterfall 
 
Pada Gambar 1 menunjukan fase/tahapan yang 
dilakukan. Pada tahap Analisis terdapat beberapa kegiatan 
analisis diantaranya analisis permasalahan (existing 
condition), analisis informasi tentang jenis pelanggaran 
siswa, bobot point pelanggaran serta mekanisme dan 
prosedur pemberian punishment siswa siswi bermasalah di 
SMK N 1 Kawunganten. Pada proses analisis informasi 
juga dilakukan pengambilan data-data yang diperlukan 
untuk kegiatan penelitian baik dengan interview maupun 
mengcopy data-data yang diperlukan. Selain itu pada tahap 
ini dilakukan analisis user yaitu menentukan kebutuhan 
user, serta seilakukan analisis teknologi untuk menentukan 
kebutuhan sistem berupa software dan hardware.  
Pada Tahap desain dilakukan pembuatan rancangan 
desain sistem antara lain Flowchart alur sistem, pemodelan 
analis sistem, Relationship table, Rancangan database 
system, dan Rancangan moke up (tampilan sistem). Tahap 
Implementation dilakukan rancangan sistem yang telah 
dibuat akan diimplementasikan dalam coding program 
sehingga tercipta aplikasi Sistem Pendukung Keputusan. 
Setelah aplikasi dibuat tahap selanjutnya adalah tahap 
pengujian sistem. Pada tahapan Maintenance dilakukan 
perbaikan jika aplikasi tidak berfungsi (error). 
 
2.3 Desain Sistem 
Desain Sistem Pendukung Keputusan untuk 
menentukan punishment siswa bermasalah dapat dibuat 
dalam bentuk Use Case seperti pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Use Case System  
 
Berdasarkan Use Case yang ditunjukan pada Gambar 
2, dapat dijelaskan bahwa terdapat 2 aktor yang dapat 
mengakses sistem, yaitu Guru Bimbingan dan Konseling 
dan Kepala Sekolah. Guru BK dapat mengakses sistem 
dimulai dari menginputkan kriteria pelanggaran sampai 
mendapatkan informasi keputusan punishmenet bagi siswa 
yang bermasalah yang diputuskan oleh Kepala Sekolah 
selaku pimpinan. Sedangan Kepala Sekolah dapat 
mengakses sistem untuk mengetahui daftar siswa yang 
bermasalah, memperoleh alternative pemberian 
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punishment, menentukan keputusan punishment yang akan 
diberikan kepada siswa bermasalah. 
   
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 
Hasil penelitian ini berupa Aplikasi Sistem Pendukung 
Keputusan untuk menentukan tingkat punishment siswa 
bermasalah. Sistem tersebut akan dipergunakan di SMK 
Negeri 1 Kawunganten Kabupaten Cilacap.  Secara garis 
besar, untuk mendapatkan informasi punishment siswa 
bermasalah terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan 
oleh user dalam mengakses sistem ini. Tahap pertama yang 
dilakukan oleh user adalah menginputkan kriteria dan point 
pelanggaran siswa. Dalam sistem yang dibuat, input kriteria 





















Gambar 3. Tampilan Input Kriteria dan Point Pelanggaran 
 
 
Gambar 4. Tampilan Input Data Pelanggaran Siswa 
 
Pada Gambar 3 menunjukan tampilan input kriteria 
dan point pelanggaran siswa. Tampilan tersebut dapat 
diakses oleh Guru Bimbingan dan Konseling. Berdasarkan 
Gambar 3, user dapat memilih jenis atau klasifikasi 
pelanggaran yang terdiri dari pelanggaran akademik, 
pelanggaran estetika, dan pelanggaran etika. Disamping itu, 
user dapat menginputkan kriteria pelanggaran dan jumlah 
point pelanggarannya. 
Tahap kedua, user menginputkan pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan oleh masing-masing siswa. 
Dalam sistem yang dikembangkan, tampilan input 
pelanggaran-pelanggaran siswa dapat ditunjukan pada 
Gambar 4. Pada Gambar 4 menunjukan tampilan input data 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa-siswa bermasalah. 
Pada tampilan tersebut, user harus memilih klaisikasi 
pelanggaran terlebih dahulu sehingga akan muncul list atau 
daftar kriteria pelanggaran-pelanggaran siswa berdasarkan 
klasifikasi pelanggaran. Selanjutnya, user klik tombol Pilih 
yang terdapat pada menu kolom aksi untuk menambahkan 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. 
Tahap ketiga, user dapat melihat informasi total point 
pelanggaran masing-masing siswa bermasalah dan tindakan 




Gambar 5. Tampilan Perhitungan Point Pelanggaran dan Tindakan  
                   Punishmenet 
 
Pada Gambar 5 menunjukan tampilan perhitungan 
point pelanggaran dan tindakan punishment yang diberikan 
kepada siswa bermasalah. Total pelanggaran dari masing-
masing klasifikasi pelanggaran akan terakumulasi secara 
otomatis melalui sistem. 
 
3.2 Pembahasan 
Penelitian ini membahas tentang tingkat hukuman 
siswa bermasalah dimana penilaian pelanggaran akan 
dilakukan menggunakan kombinasi Metode SAW dan 
Tabel Keputusan. Konsep metode SAW yaitu mencari 
penjumlahan terbobot dari masing-masing alternatif pada 
semua atribut[14]. Hukuman diberikan berdasarkan total 
nilai akumulasi nilai setiap point untuk setiap jenis 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa dalam satu 
semester.  
Sebagai langkah awal akan dibuat Tabel Keputusan 
yang akan digunakan sebagai alat penyelesaian logika 
dalam program. Dalam membuat Tabel Keputusan, akan 
diberikan referensi dan tindakan kepada siswa jika mereka 
melakukan pelanggaran. Klasifikasi pelanggaran yang 
sering dilakukan oleh siswa hingga tindakan yang akan 
dilakukan sekolah dalam menangani pelanggaran terlihat 
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Tabel 1. Klasifikasi Pelanggaran Akademik 
No. Kriteria Point Tindakan 
1. Terlambat hadir ke sekolah,  2 Konseling 
2. Tidak hadir tanpa adanya surat 
keterangan,  
5 Konseling 
3. Meninggalkan sekolah saat jam 
pelajaran 
5 Konseling 
4. Tidak mengikuti upacara bendera 10 Konseling 






Tabel 2. Klasifikasi Pelanggaran Estetika 
No. Kriteria Point Tindakan 
1. Tidak berpakaian seragam 
ataupun atribut sekolah sesuai 
dengan ketentuan 
2 Konseling 
2. Tidak melaksanakan kebersihan 2 Konseling 
3. Peserta didik laki – laki 
berambut panjang / gondrong 
ataupun memakai pewarna 
rambut 
3 Konseling 
4. Merusak ataupun mencorat coret 
fasililitas sekolah 
5 Konseling 
5. Peserta didik putri memakai 
perhiasan ataupun berdandan 
yang berlebihan 
2 Konseling 
6. Menggunakan tato ataupun 
tindik pada bagian tubuh yang 




Tabel 3. Klasifikasi Pelanggaran Etika 
No. Kriteria Point Tindakan 
1. Melecehkan tenaga pendidik dan 
kependidikan dalam lingkungan 
sekolah 
50 SP 2 
 




3. Minum-minuman keras dan 
penyalahgunaan obat-obatan 
terlarang 
100 (Drop Out) 
4. Melakukan atau terlibat dalam 
tindakan kriminal terhadap orang 
lain 
100 (Drop Out) 
5. Membawa senjata tajam yang 
dapat membahayakan dan 




6. Peserta didik terbukti mencuri 80 SP3 
7. Membawa, menunjukkan dan 
mengedarkan pornografi 
50 SP2 
8. Peserta didik hamil ataupun 
menghamili peserta didik lain 
100 (Drop Out) 
9. Melakukan Tindakan berkelahi, 
berjudi atau perbuatan tercela 




 Berdasarkan Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 dapat 
dibuat tabel keputusan dengan menggunakan bantuan tabel 
yang berisi hubungan antara beberapa atribut yang 
mempengaruhi atribut tertentu. Tabel keputusan adalah 
tabel yang digunakan sebagai alat untuk menyelesaikan 
logika dalam program. Tabel Keputusan juga dikenal 
sebagai tabel sebab-akibat yang akan digunakan untuk 
mendapatkan tabel keputusan[15]. Langkah-langkah 
membuat Tabel Keputusan sebagai berikut: 
Penentuan kondisi yang akan dipilih, pada kondisi 
pemberian hukuman kepada siswa yang bermasalah ada 3 
buah kondisi yang harus dipilih yaitu pelanggaran 
Akademik, pelanggaran estetika, dan pelanggaran etika. 
Rujukan yang diberikan sekolah antara lain teguran keras, 
teguran rutin, sanksi, bimbingan dan dispensasi. 
Berdasarkan banyaknya kondisi yang dipilih maka dapat 
ditentukan banyaknya kemungkinan kejadian yang terjadi, 
dalam hal ini sebanyak: N = 23 = 8 kemungkinan kejadian. 
Kemudian dirumuskan ada 5 (lima) tindakan yang harus 
dilakukan beserta batas nilai maksimum sebelum dilakukan 
entri kondisi dan tindakan, yaitu: 
a. Tidak ada pelanggaran yang terjadi jika total 
akumulasi pelanggaran <= 10. 
b. Surat Peringatan I (penyuluhan & pembinaan) jika 
akumulasi jumlah pelanggaran <=  30. 
c. Surat Peringatan II (panggilan orang tua) jika 
akumulasi jumlah pelanggaran <= 50. 
d. Surat Peringatan III (suspensi) jika total akumulasi 
pelanggaran <100 
e. Keluar jika total akumulasi pelanggaran> = 100 
 
Tabel 4. Action Entry Tabel Keputusan 
Condition / Action 
Rule 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Pelanggaran Akademik > 
maksimal pelanggaran 
Y Y Y N N Y N N 
Pelanggaran Estetika > 
maksimal pelanggaran 
Y Y N Y N N Y N 
Pelanggaran Etika > 
maksimal pelanggaran 
Y N Y Y Y N N N 
Konseling        X 
Surat Peringatan 1 (SP 1)  X    X X  
Surat Peringatan 2 (SP 2)    X X    
Surat Peringatan 3 (SP 3)   X      
Drop Out (DO) X        
 
Setelah membuat Tabel Keputusan, langkah 
selanjutnya adalah melakukan perhitungan dengan 
menggunakan metode SAW, dimana metode ini dikenal 
dengan metode penjumlahan terbobot. Sebagai contoh 
disini akan diambil sampel 10 siswa. Terdapat 3 kriteria 
dasar yang menjadi acuan dalam mengambil keputusan, 
antara lain: 
C1 = Pelanggaran akademik 
C2 = Pelanggaran estetika 
C3 = Pelanggaran etika 
 
Bobot untuk setiap kriteria adalah: C1 = 30%, C2 = 
20%, dan C3 = 50%. Penentuan bobot ini dengan melihat 
kriteria mana yang akan diberi nilai maksimal dan minimal 
berdasarkan pertimbangan faktor titik yang ada Tabel nilai 
alternatif siswa yang akan diambil sampelnya secara acak 
sebanyak 10 orang seperti yang dirunjukan pada Tabel 5. 
Nilai setiap bobot yang ditentukan terlihat pada Tabel 6. 
 
 
  p-ISSN: 2087-1627, e-ISSN: 2685-9858 
121 
 
Tabel 5. Nilai Alternatif 
Alternatif 
Nama Siswa Criteria 
C1 C2 C3 
A1 Afinda Andi Prayugo 17 4 0 
A2 Salsa Amarini Utami 10 9 80 
A3 Iwan Budi Maulana 7 24 15 
A4 Desiana Citra Lestari 5 14 0 
A5 Deki Martin 22 53 50 
A6 Gracia Putri  12 7 0 
A7 Cantika Amalia 27 22 30 
A8 Fadia Rafa Cantika Naura 2 8 50 
A9 Zaneta Azahra  30 7 15 
A10 Kanti Purwaningrum 15 17 18 
 
 
Tabel 6. Nilai Pembobotan 
Jumlah total point 
pelanggaran 
Bobot nilai berdasarkan jumlah 
total point pelanggaran 
0 – 20  1 
21 – 45  2 
46 – 75  3 










C1 C2 C3 C1 C2 C3 
A1 1 1 1 0,5 1 0,25 
A2 1 1 4 0,5 1 1 
A3 1 2 1 0,5 0,5 0,25 
A4 1 1 1 0,5 1 0,25 
A5 2 3 3 1 0,33 0,75 
A6 1 1 1 0,5 1 0,25 
A7 2 2 2 1 0,5 0,5 
A8 1 1 3 0,5 1 0,75 
A9 2 1 1 1 1 0,25 
A10 1 1 1 0,5 1 0,25 
 
 
Tabel 8. Range Nilai Kriteria 
Tindakan / Punishment Range Nilai 
Konseling 0 - 0,59 
Surat Peringatan 1 (SP 1) 0,60 - 0,72 
Surat Peringatan 2 (SP 2) 0,73 - 0,84 
Surat Peringatan 3 (SP 3) 0,85 - 0,97 
Drop Out (DO) >=0,98 
 
Metode SAW akan melakukan proses normalisasi 
dengan nilai matrik yang dapat dilihat dari kolom dan 
baris[16]. Berdasarkan nilai kesesuaian data antara 
alternatif dengan kriteria dan dengan bobot nilai yang ada 
maka dapat dibuat matriks keputusan dan dilakukan 
perhitungan normalisasi untuk mendapatkan matriks nilai 
ternormalisasi dari setiap nilai yang ada. Nilai tersebut 
dapat ditunjukan pada Tabel 7. 
Untuk mensederhanakan tindakan yang akan 
dilakukan, maka range nilai ditentukan dari penjumlahan 
setiap kriteria seperti yang ditunjukan pada Tabel 8. Hasil 
nilai bobot preferensi untuk setiap alternatif, disertai 
referensi tindakan yang akan dilakukan seperti yang 
ditunjukan pada Tabel 9. 
3.3 Pengujian Sistem 
Metode pengujian sistem yang digunakan yaitu 
metode white box. Pengujian dilakukan oleh 10 responden 
dengan hasil seperti yang ditunjukan pada Tabel 10. 
 





Punishmenet C1 C2 C3 
A1 0,15 0,20 0,13 0,48 Konseling 
A2 0,15 0,20 0,50 0,85 Surat 
Peringatan 3 
A3 0,15 0,10 0,13 0,38 Konseling 
A4 0,15 0,20 0,13 0,48 Konseling 
A5 0,30 0,07 0,38 0,74 Surat 
Peringatan 2 
A6 0,15 0,20 0,13 0,48 Konseling 
A7 0,30 0,10 0,25 0,65 Surat 
Peringatan 1 
A8 0,15 0,20 0,38 0,73 Surat 
Peringatan 1 
A9 0,30 0,20 0,13 0,63 Surat 
Peringatan 1 
A10 0,15 0,20 0,13 0,48 Konseling 
 
 
Tabel 10. Hasil Pengujian 
No. Komponen Penilaian 
Hasil Test 
TS S SS 
1. Penghitungan skor bobot poin 
untuk setiap jenis pelanggaran 
menjadi lebih tepat  
0 3 7 
2. Dapat mengurangi resiko kesalahan 
perhitungan point pelanggaran yang 
disebabkan oleh human error 
0 2 8 
3. Dapat menghindari adanya 
perhitungan point pelanggaran 
rekayasa yang disebabkan oleh 
faktor like and dislike 
0 2 8 
4. Tindakan / Punishment yang 
diberikan kepada siswa sesuai 
dengan klasifikasi dan kriteria 
pelanggaran yang dilakukan. 
0 5 5 
5. Dapat membantu pihak sekolah 
dalam menentukan keputusan 
pemberian punishmenet siswa 
bermasalah 
0 4 6 
Jumlah 0 16 34 
Prosentase (%) 0 32 68 
 
Keterangan: 
TS : Tidak Setuju 
S  : Setuju 
SS  : Sangat Setuju 
 
 Tabel 10, menunjukkan hasil pengujian sistem yang 
dilakukan oleh 10 responden. Berdasarkan hasil pengujian 
yang telah dilakukan, secara umum sistem dapat membantu 
pimpinan dalam mengambil keputusan terhadap siswa yang 
bermasalah dan memberikan tindakan / punishmenet sesuai 
dengan klasifikasi dan kriteria pelanggaran yang telah 
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4. Kesimpulan 
Hasil penelitian berupa Sistem Pendukung Keputusan 
untuk menentukan hukuman masalah siswa menggunakan 
Model Tabel keputusan dan Metode SAW. Dengan adanya 
sistem tersebut, penghitungan skor bobot poin dari setiap 
jenis pelanggaran siswa menjadi lebih tepat dan akurat, 
risiko kesalahan perhitungan dan rakapitulasi point 
pelanggaran dapat diminimalkan. Dengan demikian, tingkat 
punishmenet yang akan diberikan kepada siswa bermasalah 
menjadi lebih tepat sesuai dengan klasifikasi dan kriteria 
pelanggaran yang telah dilakukan. Hal tersebut tentu saja 
sangat membantu pimpinan sekolah dalam mengambil 
keputusan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan 
terhadap siswa-siswi yang bermasalah.  
Saran untuk penelitian selanjutnya, perlu 
dikembangkan fungsi sms gateway yang dapat memberikan 
informasi pelanggaran siswa secara otomatis kepada orang 
tua wali dan tindakan yang diambil pihak sekolah terhadap 
siswa bermasalah. Dengan demikian, orang tua wali dapat 
mengetahui informasi pelanggaran yang dilakukan oleh 
anaknya secara tepat dan up to date. 
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